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ABSTRACT

Himba Lestari Village is one of the villages in Batu Ampar District. One of the leading commodities is dragon fruit. Dragon fruit farmers are the main occupation in this village and there are more of them when compared to other villages. Dragon fruit land area is 17 Ha.
This research was conducted from January to June 2022 in Himba Lestari Village, Batu Ampar District, East Kutai Regency. Sampling taken in this study was carried out by census.
The purpose of this study was to determine the production cost and break event point (BEP) of dragon fruit in Himba Lestari Village, Batu Ampar District. The results showed that the production costs incurred in dragon fruit cultivation activities were Rp. 253.377.800,00/year, BEP based on the amount of dragon fruit production in Himba Lestari Village is 1,725.24 Kg; and for large BEP on the basis of product sales, namely Rp. 25,878,674.33
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ABSTRAK

Desa Himba Lestari merupakan salah satu desa di Kecamatan Batu Ampar. Salah satu komoditas unggulannya adalah buah naga. Petani buah naga merupakan pekerjaan utama di desa ini dan jumlahnya lebih banyak bila dibandingkan dengan desa lainnya. Luas lahan buah naga yaitu 17 Ha.
Penelitian ini telah dilaksanakan  dari Januari sampai dengan Juni 2022 di Desa Himba Lestari Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Kutai Timur. Pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini dilakukan secara sensus.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarnya biaya produksi dan  break event point (BEP) usahatani buah naga di Desa Himba Lestari Kecamatan Batu Ampar. Hasil penelitian didapatkan bahwa Biaya produksi yang dikeluarkan dalam kegiatan budidaya buah naga sebesar Rp. 253.377.800,00/tahun,  Besar BEP atas dasar jumlah produksi buah naga di Desa Himba Lestari yaitu 1.725,24 Kg; dan untuk besar BEP atas dasar penjualan produk yaitu Rp. 25.878.674,33
Kata kunci : buah naga, break event point, biaya, produksi, sensus
1	Pendahuluan

Komoditas hortikultura khususnya buah-buahan memiliki prospek yang menjanjikan dalam sektor pertanian, salah satu buah yang cukup diminati dan menguntungkan adalah buah naga, dikarenakan buah ini banyak mengandung antioksidan, kaya akan serat, rendah kalori dan sekaligus mengandung vitamin dan mineral penting yang sangat baik untuk tubuh.
Buah ini berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan namun sekarang juga dibudidayakan di negara-negara Asia seperti Taiwan, Vietnam, Filipina, Indonesia dan Malaysia. Buah naga dihasilkan oleh tanaman sejenis kaktus dan termasuk dalam jenis Hylocereus  (Kristanto, 2008).
Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) menjadi salah satu pusat produksi buah naga di Indonesia bersama Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Provinsi Kalimantan Timur berusaha meningkatkan produksi buah naga agar dapat meningkatkan pendapatan daerah pada khususnya dan meningkatkan kontribusi pertanian terhadap perekonomian nasional pada umumnya (http://www.beritasatu.com/kuliner/230639-kaltim-dan-banyuwangi-jadi-pusat).
Desa Himba Lestari merupakan salah satu desa di Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Kutai Timur dengan luas 37,5 , dimana sektor pertanian hortikultura merupakan sektor unggulan di desa ini. Salah satu komoditas unggulannya adalah buah naga. Informasi dari tim Penyuluh Perkebunan dan Peternakan Kecamatan Batu Ampar pada tahun 2018, petani buah naga di Desa Himba Lestari Kecamatan Batu Ampar lebih banyak bila dibandingkan dengan desa lainnya. Berdasarkan laporan tahunan / Rencana Kerja Tahunan penyuluh UPT Badan Penyuluh Perkebunan dan Peternakan  Kecamatan Batu Ampar tahun 2018 bahwa jumlah populasi petani buah naga sebanyak 17 orang, petani buah naga memiliki luas keseluruhan yaitu 17 Ha di Desa Himba Lestari dan sudah membudidayakan tanaman ini  selama 5 tahun (UPT PPPP Kecamatan Batu Ampar, 2018), sedangkan di desa sekitarnya hanya menanam buah naga seperlunya saja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarnya biaya produksi dan break event point (BEP) usahatani buah naga di Desa Himba Lestari Kecamatan Batu Ampar.
2 	Metode Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Januari-Juni 2022. Populasi pada penelitian ini adalah petani buah naga yang berada di Desa Himba Lestari Kecamatan Batu Ampar yaitu 17 petani. Tehnik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah tehnik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus, sampling jenuh dilakukan bila populasinya kurang dari 30 orang (Riduwan, 2012).
Biaya produksi adalah semua biaya yang berkaitan dengan produk (barang) yang diperoleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Nafran, 2009). Menurut Kuswadi (2005), biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dalam rentang waktu tertentu, berapapun besarnya penjualan atau produksi perusahaan. 
Menurut Martina, dkk (2012), penyusutan adalah metode mengalokasikan biaya perolehan aset tetap untuk secara sistematis mengurangi nilai aset selama masa manfaat aset. Menghitung biaya penyusustan dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Baridwan, 2008).
Rumus penyusutan :
P = 
Keterangan :
P	= Penyusutan
HP	= Biaya perolehan
NR	= Nilai Sisa
UE	= Umur Ekonomis
Biaya variabel adalah biaya perusahaan yang bisa berubah secara proporsional tergantung produksi yang dikeluarkan (Kuswadi, 2005). Menurut Daniel (2002), untuk mengetahui biaya variabel dan total biaya dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Total Biaya Variabel = Total Jumlah output x Biaya Variabel per unit
Menurut Simamora (2002), biaya total merupakan keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen kaitannya dengan proses produksi yang sebagai aktivitas utama untuk menghasilkan suatu produk. Biaya Total (Total Cost atau TC), yaitu penjumlahan dari total biaya tetap dan variabel.
TC = FC + VC
Keterangan :
TC	= Total Cost / Biaya total  (Rp)
FC	= Fixed Cost / Biaya Tetap (Rp)
VC	= Variable Cost / Biaya Variabel (Rp)
	Break event point menurut Mulyadi (2010) yaitu suatu cara untuk mengetahui volume penjualan minimum agar suatu usaha tidak menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba (nol). Menurut Munawir (2004) menghitung break event point (BEP) berdasarkan atas dasar unit dan rupiah dapat menggunakan rumus.
[bookmark: _GoBack]   BEP rupiah	=
Keterangan :
FC	= Fixed Cost ( Biaya Tetap)
VC	= Variable Cost (Biaya Variabel)
S	= Penerimaan total
BEP produk	= 
Keterangan :
FC	= Fixed Cost ( Biaya Tetap)
VC	= Variable Cost (Biaya Variabel per unit)
P	= Price ( Harga per unit)

3   Hasil dan Pembahasan
Responden dalam penelitian ini semuanya berjenis kelamin laki-laki. Umur akan sangat mempengaruhi dalam kegiatan berusahatani. Petani responden memiliki umur antara 30-50 tahun berjumlah 9 orang (52,95%) dan yang berumur antara 51-60 tahun berjumlah 8 orang (47,05%). Petani buah naga di Desa Himba lestari yang bekerja sebagai petani masih tergolong produktif. Menurut Tjiptoherijanto (2001) usia produktif dimulai pada usia 15-64 tahun. Kualitas dari kerja manusia dapat dilihat berdasarkan umur. Tingkatan usia merupakan faktor penting di bidang pertanian, semakin muda usia maka kekuatan untuk menghasilkan produksi lebih maksimal/lebih baik.
Berdasarkan tingkat pendidikan responden diketahui bahwa tingkat pendidikan sebagian besar petani responden adalah pendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah 7 orang (41,12%),  tingkat pendidikan sekolah pertama dan sekolah menengah atas (SMA) masing-masing berjumlah 2 orang (11,76%), dan tidak bersekolah berjumlah 6 responden  (35,30%).Tingkat pendidikan petani dapat mempengaruhi pola pikir petani dalam penerapan ide-ide baru yang didapat. Menurut Awaluddin (2014), bahwa petani yang berpendidikan, lebih cepat mengerti dan dapat memahami penggunaan teknologi baru. Dengan demikian penerapan konsep dalam mengelola usahataninya lebih baik dan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengalaman responden dalam berusahatani buah naga yaitu antara 3-5 tahun. Pengalaman berusahatani 5 tahun sebanyak 9 orang (52,94%), sedangkan pengalaman yang paling kecil yaitu 3-4 tahun sebanyak 7 orang (47,05%). Dengan pengalaman berusahatani responden yang cukup lama maka memiliki kecapakan yang cukup dalam budidaya buah naga. Menurut Suratiyah (2009) kinerja (prestasi) orang dipengaruhi oleh kecakapan seseorang. Kecakapan ditentukan oleh pendidikan, pengetahuan dan pengalaman.
Biaya Produksi
Biaya produksi usahatani buah naga terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel meliputi biaya bibit, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja. 
Tabel 1. Rincian Biaya Produksi
	
No
	
Uraian
	Biaya Rata-rata
(Rp/Thn)

	1
	Biaya Produksi
	

	A
	Biaya Variabel
	

	
	Bibit
	                       2.000.000,00

	
	Pupuk (Kg)
	1.151.576,47 

	
	Peptisida (Rp/1000 ml)
	                          440.000,00

	
	Upah tenaga kerja (Rp/Thn)
	      10.550.588,24

	
	Total Biaya variabel/Th (a)
	                      14.142.164,71

	B
	Biaya Tetap
	

	
	Penyusutan (b)
	     762.411,76

	
	Total Biaya (c) (a+b)
	 14.904.576,47 

	2
	Penerimaan (d)
	28.958.823,53

	3
	Pendapatan (d-c)
	                      14.054.247,06


Sumber : data diolah, 2020
	Total biaya variabel rata-rata yaitu Rp.14.142.164,71/Thn; biaya ini terdiri dari biaya rata-rata bibit sebesar Rp.2.000.000,00/Thn, biaya rata-rata pupuk sebesar Rp.1.151.576,47/Thn. Biaya rata-rata pestisida jenis Gramoxone yang dikeluarkan sebesar Rp.440.000,00/Thn; dan biaya rata-rata tenaga kerja sebesar Rp.10.550.588,24/Thn. Biaya variabel tertinggi adalah biaya tenaga kerja, hal ini dikarenakan kegiatan tenaga kerja responden cukup banyak dimulai dari kegiatan pemeliharaan, pemupukan, penyemprotan hama hingga pada kegiatan pemanenan buah naga.
Total biaya rata-rata sebesar Rp.14.904.576,47/Thn. Biaya tetap rata-rata sebesar Rp.762.411,76. Biaya ini meliputi biaya cangkul sebesar Rp.14.352,94/Thn; biaya sabit sebesar Rp.12.764,71/Thn; dan biaya semprot/ hand sprayer sebesar Rp.55.294,12/Thn; biaya turus/tiang sebesar Rp.480.000,00/Thn; biaya ban bekas Rp.200.000,00/Thn. Biaya tetap rata-rata tertinggi dikeluarkan untuk biaya turus/tiang, hal ini disebabkan oleh faktor harga pembelian turus tiang yang cukup tinggi serta kebutuhan akan turus/tiang dalam berbudidaya buah naga cukup banyak. 
Break Event Point (BEP)
	Mengetahui jumlah produksi yang dihasilkan dalam keadaan titik impas dapat menggunakan perhitungan break event point atas dasar jumlah produksi, dan untuk mengetahui besar omset yang diterima dalam keadaan titik impas dapat dihitung dengan break event point atas dasar penjualan produk.
Tabel 2. Break Event Point Atas Dasar Jumlah Produksi
	Nama
	Biaya Tetap (Rp)
	Harga jual per unit (Rp)
	Biaya variabel (Rp)
	 Jumlah produksi (Kg) 
	Biaya variabel per unit (Rp)
	BEP jumlah produksi (Kg)

	Total
	   12.961.000,00 
	                    255.000,00 
	      240.416.800,00 
	                 32.820,00 
	                          124.848,48 
	                         1.725,24 

	rata-rata
	        762.411,76 
	                      15.000,00 
	        14.142.164,71 
	                   1.930,59 
	                             7.344,03 
	                           101,48 



	Hasil tabel 2 dapat kita lihat bahwa jumlah produksi yang harus didapatkan oleh seluruh responden buah naga yang berada di Desa Himba Lestari sehingga diperoleh titik impas/BEP produksi yaitu saat produksi buah naga mencapai hasil sebesar 1.725,24 Kg.

Tabel 3. Break Event Point Atas Jumlah Penjualan
	Nama
	Biaya Tetap (Rp)
	Biaya variabel (Rp)
	 Penerimaan (Rp) 
	BEP penjualan produk (Rp)

	Total
	   12,961,000.00 
	      240,416,800.00 
	         492,300,000.00 
	                 25,878,674.33 

	rata-rata
	        762,411.76 
	        14,142,164.71 
	           28,958,823.53 
	                  1,522,274.96 



	Hasil pada tabel 3 dapat dilihat bahwa BEP/ titik impas penjualan produk seluruh responden diperoleh senilai Rp. 25.878.674,33; dengan nilai BEP yang paling tinggi diperoleh responden Naja senilai Rp. 2.253.952,11 , sementara itu untuk nilai BEP penjualan yang rendah diperoleh responden Arif senilai Rp.1.283.551,40.
4  Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
1. Biaya produksi yang dikeluarkan dalam kegiatan budidaya buah naga sebesar Rp.  253.377.800,00/tahun; dengan biaya produksi rata-rata sebesar 14.904.576,47/tahun.
2. Besar BEP atas dasar jumlah produksi buah naga di Desa Himba Lestari yaitu 1.725,24 Kg; sedangkan untuk besar BEP atas dasar penjualan produk yaitu Rp. 25.878.674,33
Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilberikan saran sebagai berikut yaitu biaya produksi dapat dikurangi dengan penggunaan pupuk kompos dari pada pupuk kimia, dan budidaya buah naga dapat terus dijalankan bahkan dapat dikembangkan karena menguntungkan serta hasil produksi yaitu buah naga selain dapat dijual segar juga dapat dijual produk olahan sehingga mempunyai nilai tambah dan semakin besar pendapatan yang akan didapatkan petani buah naga.
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